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Eaék?mgrupakah salah satu kontribusi yang memberikan manfaat cukup besar bagi pembangunan negara.
Saga(D nya kepentingan pemerintah yang berusaha memaksimalkan penerimaan pajak berbeda dengan
ﬁegjsgh@n yang berusaha untuk meminimalkan bebannya. Perbedaan kepentingan ini menjadi salah satu
faktor yang “mendorong perusahaan untuk melakukan tindakan tax avoidance. Perusahaan dapat

D Q

memanfaatkasr celah-celah dari peraturan perpajakan yang berlaku sehingga beban pajaknya berkurang.
ge@eﬁtia% ini”’memiliki tujuan untuk mencari tahu apakah ukuran perusahaan, profitabilitas, sales growth,
dar pgo@rsi komisaris independen berpengaruh terhadap tax avoidance. Tax avoidance pada penelitian ini
diukuf menggunakan Cash Effecrive Tax Rate. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur
§ra§g ferdaftap- di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. Penelitian ini menggunakan non-probability
satgﬂfjng?sebagai teknik pengambilan sampel dengan metode purposive sampling. Teknik analisis data yang
diguriakan terdiri dari statistik deskriptif, uji pooling, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, dan
peﬁguj.ian hipotesis. Terdapat 84 sampel perusahaan manufaktur untuk 3 tahun pengamatan. Hasil dari
pepeltian inig menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan sales growth berpengaruh secara signifikan
dengan arah positif terhadap tax avoidance, sedangkan profitabilitas dan proporsi komisaris independen tidak
beﬁseggaruh terhadap tax avoidance.

_D
KaagKunci : Tax Avoidance, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Sales Growth, Proporsi Komisaris
2 Independen.

ABSTRACT
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Tax is one of the contributions that provide considerable benefits for the development of the country.
Urfortunately, there is a difference of interest between the government trying to maximize tax revenue and
co@p%nies trying to minimize the burden. This difference in interests is one of the factors that encourage
compgnies te-take tax avoidance actions. Companies can take advantage of loopholes in the applicable tax
regulations 80 that their tax burden is reduced. This study aims to determine whether company size,
pr@‘it@bility, Sales growth, and the proportion of independent commissioners affect tax avoidance. In this
study;’tax aveidance was measured using the Cash Effecrive Tax Rate. The population in this study are
mé’ﬁtgacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2017-2019 period. This study uses
no@—p{gobability sampling as a sampling technique with purposive sampling method. The data analysis
tec;l)imique used consisted of descriptive statistics, pooling test, classical assumption test, multiple linear
regression apalysis, and hypothesis testing. There are 84 samples of manufacturing companies for 3 years of
observation.ghhe results of this study indicate that company size and sales growth have a significant positive
effect on tax=avoidance, while profitability and the proportion of independent commissioners have no effect
on tax avoidance.

Keywords: Tax Avoidance, Size Firm, Profitability, Sales Growth, Proportion of Independent Comissioners
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PENDAHULUAN

Pajak merupakan salah satu kontribusi yang besar bagi pembangunan negara dalam berbagai bidang.
Dari segi pendidikan dapat digunakan untuk membangun dan memperbaiki gedung sekolah atau memberikan
besasiswa bagt siswa berprestasi dan sebagainya. Namun, masih ada masyarakat yang enggan untuk
membayar pajaknya sehingga dapat memunculkan perilaku penghindaran pajak (Tax Avoidance). Pemerintah

Z bePkegentlngan untuk memaksimalkan penerimaan pajak berbeda dengan perusahaan, yaitu meminimalkan
@ @e@b@yaran pajak. Adanya perbedaan kepentingan ini dikarenakan wajib pajak yang akan berusaha untuk
m@n&umalkan beban pajaknya, baik dengan cara yang legal maupun ilegal melalui kelemahan pada
e@t@ra@tperpajakan
ZPetusahaan membayar pajak karena sifatnya memaksa, jika perusahaan tidak membayar pajaknya
aﬁjiacaléan dikenakan sanksi yang tentunya dapat merugikan perusahaan. Oleh karena itu, manajemen
sahaan akan melakukan perencanaan pajak (Tax Planning) untuk meminimalkan beban pajak
ngsah@h sgeara legal. Diluar hal itu, perencanaan pajak yang berlebihan atau melanggar peraturan yang
ega@ disebgt dengan istilah tax evasion (penggelapan pajak).
x SDiketahui adanya kasus tax avoidance yang terjadi di Indonesia pada tahun 2019 dilakukan oleh salah
to pertisahaan tembakau milik British American Tobacco (BAT) melalui anak perusahaannya di Indonesia
aitu PT=Benfoel Internasional Investama Thk (RMBA). Menurut laporan Tax Justice Network (TIN), BAT
lah %e@kukan tax avoidance dengan mengalihkan pendapatannya ke luar dari Indonesia, melalui dua cara.
eﬁaﬁla@dengan cara pinjaman intra-perusahaan tahun 2013-2015. RMBA mengambil pinjaman dari
eﬁjsaha%n terafiliasi di Belanda yaitu Rothmans Far East BV. Akibat dari skema ini Indonesia mengalami
mggan@tas pendapatan negara sebesar US$ 11 juta per tahun.
= BAT melanjutkan tindakan penghindaran pajaknya yang kedua melalui pembayaran kembali ke
Inggrts tahun=2010-2016 untuk royalti ke BAT Holdings Ltd atas penggunaan merek Dunhill dan Lucky
‘© Str;gi@sebesar US$ 10,1 juta, membayar ongkos teknis dan konsultasi kepada BAT Investement Ltd sebesar
— USS$ 5,3 juta,5dan membayar biaya IT British American Shared Service Limited sebesar US$ 4,3 juta. Untuk
= pemb@yaan tersebut seharusnya Indonesia mengenakan pajak sebesar 20% menjadi 15% karena perjanjian
) pa,rak Indonesia-Inggris. Atas hal ini, pendapatan yang hilang dari Indonesia mencapai US$ 2,7 juta per
taﬁbrgkarena pembayaran royalti, ongkos, dan biaya IT BAT kepada perusahaan-perusahaannya di Inggris
(M%hadu 2019).

v ~Berdasarkan penelitian terdahulu yang berhubungan dengan tax avoidance terdapat beberapa faktor
yalig tenderyng mempengaruhi perusahaan untuk melakukan tax avoidance, yaitu ukuran perusahaan,
pl’@fl@bllltas sales growth, dan proporsi komisaris independen. Ukuran perusahaan secara umum dapat
dlaaftlgan sebagai suatu perbandingan antara besar atau kecilnya suatu objek. Widiastari dan Yasa (2018:966)
menjelaskan bahwa ukuran perusahaan adalah suatu skala atau nilai untuk mengklasifikasikan besar atau
ke€ilnya perusahaan berdasarkan total aktiva, total penjualan, nilai saham dan sebagainya. Dengan total aset
petusghaan yang besar maka produktifitas perusahaan tersebut juga meningkat. Perusahaan yang
dl@lérngkan kedalam ukuran besar atau memiliki aset besar cenderung mencerminkan bahwa perusahaan
relatiflebih mampu dalam menghasilkan laba dan mempengaruhi pajak perusahaan. Dengan besarnya beban
pa@@ang Warus dibayarkan, memungkinkan bagi perusahaan untuk melakukan praktik tax avoidance. Hal
ini~sésuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Aulia dan Mahpudin (2020:297) dan Fauziah
(2021216) bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

= “Berikatnya faktor yang mempengaruhi tax avoidance adalah profitabilitas. Profitabilitas merupakan
saldh satu pengukuran kinerja suatu perusahaan. Profitabilitas terdiri dari beberapa rasio, salah satunya
adalah Retufd on assets (ROA). Semakin tinggi rasio ROA yang dimiliki perusahaan, semakin tinggi
produktivitas©aset dan semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan (Agustina dan Aris, 2016: 298).
Dengan begitti, bertambahnya nilai rasio ROA perusahaan menunjukkan bahwa, semakin besar keuntungan
(profitabilitag)’ perusahaan. Nilai profitabilitas perusahaan yang meningkat mengakibatkan beban pajak
perusahaan judga bertambah, hal ini akan mempengaruhi perusahaan untuk melakukan tax avoidance agar
beban pajakmya berkurang (Primasari, 2019:27). Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fauziah
(2021:15) dam Wardani dan Purwaningrum (2018:7) bahwa profitabilitas dengan ROA sebagai proksinya
memiliki peAgaruh negatif terhadap tax avoidance.

Faktor_selanjutnya adalah sales growth (pertumbuhan penjualan). Menurut Hidayat (2018:23)
pertumbuharispejualan dapat dilihat dari rasio antara penjualan periode sekarang di kurangi dengan penjualan
periode sebelumnya dan dibagi dengan penjualan tahun sebelumnya. Dengan rasio ini dapat membantu
perusahaan “untuk melihat perkembangan bisnisnya dari tahun ke tahun. Bertumbuhnya penjualan
memungkikdn: perusahaan untuk menambah kapasitas operasinya, karena meningkatnya penjualan
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peningkatan begitu juga dengan profit perusahaan sehingga dapat menimbulkan beban pajak yang besar pula.

- “Pernyataan ini didukung oleh hasil penelitian terdahulu oleh Sholichah (2019:58) dan Tristianto dan
Oktaviani (2016:74) bahwa sales growth berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

Faktorberikutnya adalah proporsi komisaris independen. Pengawasan perusahaan dilakukan melalui
pembentukan dewan komisaris salah satunya komisaris independen. Komisaris independen merupakan
seorang yangstidak terafiliasi dalam segala hal dengan pemegang saham pengendali, direksi atau dewan

il kom@ans serta tidak menjabat sebagai direktur pada suatu perusahaan. Jumlah komisaris independen

‘OyYM|g| Jelem buek uebunpuaday ueyibniaw yepn uedunﬁued

gr(g)cﬂ*smnal glengan jumlah saham yang dimiliki olen pemegang saham yang tidak berperan sebagai
peﬁgeﬂdall dengan ketentuan jumlah komisaris independen sekurang-kurangnya adalah tiga puluh persen
Yoy dari Seluruh anggota komisaris. Keberadaan komisaris independen dalam perusahaan dapat
ingkdtkan=kinerja manajemen perusahaan karena semakin besar proporsi komisaris independen, maka
ggﬁ/va‘éhn kinerja perusahaan juga akan menjadi lebih ketat untuk pihak manajemen. Secara tidak
sungy semakin banyak dewan komisaris independen akan meningkatkan tax avoidance perusahaan
|I@rgna$?an komisaris independen akan berusaha untuk memaksimalkan kinerjanya untuk memaksimalkan
“gerggahaan Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Eksandy (2017:16) dan
l%bt%nga gan Pesudo (2019:249) bahwa proporsi komisaris independen berpengaruh positif terhadap tax
n

chka berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan oleh peneliti, munculah ketertarikan
liti @nuk melakukan penelitian. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa banyak wajib pajak
rgkﬁhsusnya di sektor manufaktur yang terdaftar di BEI yang terindikasi melakukan tax avoidance dan
OF<f. a%tor §ang memengaruhinya.
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4n Masalah

asarkan fdentifikasi masalah dan batasan masalah yang diambil, maka peneliti merumuskan masalah
gkan dibahas yaitu “Apakah terdapat pengaruh antara Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Sales Growth,
Fgopom Komisaris Independen Terhadap Tax Avoidance Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar
u&a Efek*indonesia Periode 2017-2019” ?
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c Untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance.

@ﬂtuk mengetahui pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance.

ntuk mehgetahui pengaruh Sales Growth terhadap Tax Avoidance.

ntuk mengetahui pengaruh Proporsi Komisaris Independen terhadap Tax Avoidance.
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anfaat Penelitian
éagl Peneliti Selanjutnya
2 Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan pengembangan lebih lanjut
bagi pemeliti selanjutnya yang berkeinginan untuk membahas pokok bahasan yang sejenis maupun tidak
sejenis.
Bagi Pemerintah
> S Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam usaha mengkaji
informasi mengenai tax avoidance yang terjadi di Indonesia pada perusahaan manufaktur, yang
diharapkan dapat mengurangi praktik kecurangan dalam bidang perpajakan.
> Bagi Perusahaan

Penelitian ini dapat memberi informasi bagi perusahaan dalam mengevaluasi pengelolaan
perpajakannya.
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KAJIAN PUSTAKA

Teori Agensi(Agency Theory)

Teori @gensi adalah hubungan keagenan sebagai kontrak antara pihak yang berwenang (principal)
dengan orang" yang di pekerjakan (agent), dimana agent diberikan wewenang untuk membuat dan
mengambil keputusan berdasarkan kepentingan principal Jensen dan Meckling (1976:308). Kedua belah
pihak harusZpatuh pada ikatan kontrak yang disepakati, dimana kesepakatan tersebut dapat memenuhi
kepentingankedua belah pihak sehingga alur organisasi dapat berjalan dan tujuan perusahaan dapat tercapai.
Apabila kedua belah pihak berusaha memaksimalkan utilitas masing-masing, kemungkinan besar agent akan
bertindak dem kepentingan pribadi dibandingkan kepentingan principal.
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Terdapat tiga asumsi sifat manusia yang berhubungan dengan teori keagenan menurut Eisenhardt
(1989:58) yaitu; (1) Manusia cenderung mementingkan diri sendiri (self interest), (2) Manusia memiliki daya

-(pikir terbatas mengenai persepsi masa mendatang (bounded rationality), dan (3) Manusia cenderung

menghindari tesiko (risk aversion). Berdasarkan tiga asumsi sifat manusia tersebut manajer akan cenderung
bertindak oportunis, yaitu mengutamakan kepentingan pribadi (Harjito, 2017:33). Hal tersebut menyebabkan
timbulnya suatu kondisi yang disebut asimetri informasi (Asymmetric Information), yaitu informasi yang di

il dls‘frlﬁm tidgk seimbang antara principal dengan agent. Kondisi principal yang tidak mengetahui informasi

em bueA uebunuaday ueyibniaw yepiy uediinbuad
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@tml agentdapat dimanfaatkan oleh agent untuk memperoleh keuntungan pribadi.

<Indonesia menganut Self Assessment sebagai sistem perpajakan yang memberikan wewenang kepada
sghaan (Wajib Pajak) untuk memperhitungkan, membayar, dan melaporkan sendiri jumlah pajaknya.
nEdapat memanfaatkan kesempatan ini untuk memanipulasi pendapatan kena pajak menjadi berkurang
n@gﬂ)ajak yang dibayarkan juga berkurang. Hal tersebut terjadi akibat dari asimetris informasi antara
tnd@ngan principal sehingga agent dapat mengambil keuntungan tersendiri lepas dari kesepakatan
agn@ kedua belah pihak karena adanya manajemen pajak yang dilakukan agent (Bani Nugraha dan
ahtcg2015 7).
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Pa%a tahun 1978 Watts dan Zimmerman mempublikasikan artikelnya yang berjudul “Towards a
letgfe @'heory of The Determination of Accounting Standard”. Sejak saat itu, kemunculan teori akuntansi
ositif rmulai giakui. Teori akuntansi positif membahas mengenai kebijakan akuntansi dan praktiknya pada
eﬁjsaha%n s€fta memprediksikan kebijakan yang akan dipilih oleh manajer dalam kondisi tertentu dimasa
gg@k@] datang (Ariawan dan Setiawan, 2017:1840). Teori akuntansi positif juga dapat dikaitkan dengan
er;erffenfa perilaku oportunistik manajer, dimana Watts dan Zimmerman (1986:208) menjelaskan tiga
ipotesis yan§ melatarbelakangi perilaku oportunistik manager atau para pembuat laporan keuangan, yaitu:

)

Hipotesis;Program Bonus

~  Manajer perusahaan dengan kompensasi berdasarkan bonus cenderung menggunakan metode
‘yang ddpat memindahkan laba periode mendatang menjadi laba periode sekarang (Watts dan
%lmmerman 1986:208). Hal ini dilakukan supaya manajer dapat memperoleh bonus tersebut secara
maksimal setiap tahunnya, karena keberhasilan kinerja manajer diukur dengan besarnya tingkat laba
c perusahaan (Husain, 2017:141).

Eﬂpotems Hutang atau Ekuitas

3 Kaetika perusahaan semakin dekat dengan batas perjanjian utang, semakin besar kemungkinan
manajer untuk menggunakan metode akuntansi yang dapat meningkatkan laba atau pendapatan (Watts
~dan Zimmerman,.1986:216). Menurut Husain (2017:141) pelanggaran terhadap perjanjian utang dapat
5 mengakibatkan sanksi sehingga pergerakan manajer dalam mengelolah perusahaan menjadi terbatas
I%lpotesw Biaya Politik

% Semakin besar perusahaan, semakin besar pula kemungkinan perusahaan tersebut memilih
metode@kuntansi yang dapat menurunkan laba (Watts dan Zimmerman, 1986:223). Karena besarnya
aba yang dimiliki perusahaan dapat mempengaruhi pemerintah untuk segera mengambil tindakan,
seperti Mengenakan peraturan antitrust, menaikkan pajak pendapatan perusahaan, dan lain-lain (Darma,
= TFjahjadizdan Mulyani, 2018:143).

—Hme&;em: mj?ns ugne)
p ue%a

= =

N

w

dej ueunsnAuad ‘yeiwl ekiey ué5| nuad ‘uenl suad 'gg

gdruh Ukuran Perusahaan Terhadap Tax Avoidance

Menugut Puspita dan Febrianti (2017:40) ukuran perusahaan adalah skala yang digunakan untuk
mengukur bésar kecilnya ukuran perusahaan melalui total aset, jumlah penjualan, dan sebagainya. Ukuran
perusahaan dapat menunjukkan kestabilan dan kemampuan suatu perusahaan dalam melakukan aktivitas
ekonominyaz3Semakin besar ukuran perusahaan menunjukkan bahwa jumlah aktiva yang dimiliki oleh
perusahaan tersebut semakin tinggi pula karena kebutuhan dana juga meningkat seiring dengan pertumbuhan
perusahaan (Ambarsari, 2017:1274). Pada teori akuntansi positif, dijelaskan tentang suatu proses yang
memanfaatkan kemampuan, pemahaman, dan pengetahuan tentang akuntansi, juga bagaimana menggunakan
kebijakan akuntansi yang paling tepat dalambmenghadapi kondisi tertentu di masa depan. Perusahaan yang
tergolong besar cenderung mengadopsi metode akuntansi yang membuat pendapatan atau laba perusahaan
seolah berkurang untuk mengurangi beban pajaknya (Hery, 2017:107). Menurut Jasmine (2017:1787),
semakin besar ukuran perusahaan, maka transaksi yang dilakukan oleh perusahaan akan semakin kompleks
dan perusahaan dapat memanfaatkan celah-celah yang ada untuk melakukan tax avoidance dari setiap
transaksi yang dilakukan perusahaan. Berbeda dengan perusahaan berskala kecil yang tidak dapat mengelola
beban pajak=perusahaan secara optimal dikarenakan kekurangan ahli dalam perpajakan (Imelia, 2015:3).
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Hasil= penelitian yang dilakukan oleh Aulia dan Mahpudin (2020:297), menunjukkan bahwa setiap
peningkatan ukuran perusahaan akan meningkatkan tax avoidance karena perusahaan besar mampu

“(mengatur perpajakannya. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Fauziah (2021:16) bahwa

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance, semakin besar ukuran perusahaan, maka
semakin tinggi-kegiatan tax avoidance perusahaan.
Hi: Uguran perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

o —

?eﬁg%ruh Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance

c < @Profitabilitas adalah suatu gambaran mengenai kemampuan perusahaan memanfaatkan asetnya secara
gﬁg:eg dalameEmenghasilkan laba perusahaan dari pengelolaan aktiva yang dikenal dengan Return On Asset
(ROA). Semakin tinggi nilai ROA menunjukkan bahwa semakin besar laba yang diperoleh perusahaan
{Dewinta’> das Setiawan, 2016:1590). Laba yang mengalami pertumbuhan mengakibatkan profitabilitas
ﬁe@sﬁhaﬁn juga meningkat sehingga dapat mempengaruhi jumlah pajak yang harus dibayarkan. Menurut
ﬁl@igang dap, Muid (2019:2) pengenaan pajak memiliki perbandingan yang lurus dengan tingkat
_ﬁr&xfigbig'tas perusahaan. Profitabilitas yang meningkat membuat perusahaan semakin matang dalam
melakukan perencanaan pajak, sehingga hasil dari nilai pajak yang optimal cenderung meningkatkan
gkﬁvﬁas‘ﬁax avoidance (Putriningsih et al., 2018:78). Teori agensi akan mendorong agent mempertahankan
4tat Merdaksimalkan laba perusahaan. Menurut (Dewinta and Setiawan, 2016) agent akan berupaya untuk
Qﬁﬂ@g@lo@ beban pajaknya sehingga kompensasi kinerja agent tidak berkurang akibat laba perusahaan yang
berkurarg. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Anastasia dan Situmorang (2021:32) dan Tiong
@a@ Rakhmap (2021:11) bahwa profitabilitas dengan ROA sebagai proksinya dengan arah positif
gegeﬁg@uh terhadap tax avoidance, semakin tinggi nilai Return On Assets (ROA) perusahaan akan
meningkatkartkemungkinan perusahaan melakukan tax avoidance.

Hz_%Pgﬁofitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

Pe@géruh Sales Growth Terhadap Tax Avoidance

= ZSales Growth merupakan perubahan kenaikan ataupun penurunan penjualan dari periode ke periode.
Degﬁg n adanya sales growth, perusahaan dapat memprediksikan keuntungan yang dapat diperoleh di periode
selgnjutnya dan dapat membantu perusahaan untuk mengoptimalkan sumber dayanya. Dewinta dan Setiawan
(2@&31596) menjelaskan bahwa pertumbuhan penjualan pada perusahaan menunjukkan bertambahnya
voltirge penjualan maka keuntungan yang dihasilkan perusahaan juga meningkat. Berdasarkan teori agensi,
pr@c@al mewajibkan agent untuk melaporkan dan membayar pajaknya. Agent akan berusaha untuk
mengelola beban pajak agar tidak mengurangi kompensasi Kinerjanya dikarenakan laba perusahaan yang
me?l_i@kat akibat dari pertumbuhan penjualan yang bertambah. Meningkatnya profit perusahaan
menunjukkan adanya peningkatan sales growth perusahaan, hal ini yang mendorong perusahaan untuk
m@angkan praktik penghindaran pajak (Dewinta dan Setiawan, 2016). Sesuai dengan penelitian yang
dihk@(an oleh Sholichah (2019:58) dan Tristianto dan Oktaviani (2016:74) bahwa sales growth berpengaruh
poﬁtgterhadap tax avoidance.
H3§Sgles grewth berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

Peggmruh P¥aporsi Komisaris Independen Terhadap Tax Avoidance

o oBerdaSarkan UU No.40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas menyebutkan bahwa, “Komisaris
Independen gitangkat berdasarkan keputusan RUPS dari pihak yang tidak terafiliasi dengan pemegang saham
utama, anggeta Direksi atau anggota Dewan Komisaris lainnya”. Adanya persyaratan ini menunjukkan
bahwa peramdari komisaris independen bagi perusahaan sangat penting. Menurut Ayuningtyas dan Sujana
(2018:1894)keberadaan komisaris independen dapat mencegah terjadinya konflik kepentingan di dalam
perusahaan yang melibatkan agent dan principal dalam perusahaan tersebut. Komisaris independen akan
memperjuangkan ketaan pajak perusahaan sebagai bentuk tanggung jawab komisaris independen kepada
pemegang sdflam sehingga praktik tax avoidance dapat dicegah (Fitria dan Handayani, 2019:256). Semakin
banyak jumlah komisaris independen akan memberikan pengaruh yang besar kepada perusahaan dalam
melakukan pengawasan kinerja manajemen (Diantara dan Ulupui, 2016:727). Pengawasan tersebut dapat
mengurangi fasalah agensi yang timbul karena sikap oportunistik manajemen terhadap bonus. Hal ini sesuai
dengan penélitian yang dilakukan oleh Rosalia (2017:905) dan Diantara dan Ulupui (2016:726) yang
menunjukkag-bahwa proporsi komisaris independen berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.
H.: Proporsi-komisaris independen berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.
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7 Kerangka Pemikiran

- — Ukuran Perusahaan (X1)

o 9 +)
- T e | ere
g é g PI’OfItabllltaS (XZ) + Tax Avoidance
§§£ = + (Y)
S0 % g Sales Growth (Xs)
~>a 3 (_
=0 = 9
%5 » | Proporsi Komisaris Independen (Xs)
Ssg 2
5£% 2
METODE PENELITIAN
o] _(% g - -
§ = goﬁek penelitian untuk penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
in sia (BEI) periode 2017-2019. Objek pengamatan untuk penelitian ini adalah laporan keuangan
Ee@s@hé’én teraudit yang terdapat di Bursa Efek Indoensia (www.idx.co.id) periode 2017-2019. Pemilihan

sarapel menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode purposive sampling. Kriteria-kriteria
iy,a@;dltgntukan dalam pengambilan sampel penelitian ini adalah: (1) Perusahaan manufaktur yang tidak
del?tstmgodarl Bursa Efek Indonesia selama periode 2017-2019, (2) Laporan keuangan dalam mata uang
Ru@@h (3) Berusahaan manufaktur yang memiliki nilai laba sebelum pajak dan laba berjalan positif
(untung), (4)aMemiliki nilai CETR lebih dari 0 dan kurang dari 1 agar tidak membuat masalah dalam
estimasi mode} (Puspita dan Febrianti, 2017:42), (5) Menyajikan semua data yang diperlukan secara lengkap.
Saﬁ‘ip:gl dalanipenelitian ini berjumlah 28 perusahaan dengan periode pengamatan selama tiga tahun, total 84
samipel.

® 2
Viiébel Periglitian

0n ~+
o C

Tax Avoidange

= “Dalampenelitian ini tax avoidance (penghindaran pajak) sebagai variabel independen. Tax avoidance
didkur- menggunakan Cash Effective Tax Rate (CETR). Menurut Cahyanti dan Subharto (2017:47), semua
akfivitas tax avoidance yang dapat mengurangi pembayaran pajak sanggup dijelaskan oleh CETR. Selain itu,
CETR juga paik digunakan untuk menggambarkan kegiatan tax avoidance oleh perusahaan karena CETR
tldakﬁerpengaruh dengan adanya perubahan estimasi seperti penyisihan penilaian atau perlindungan pajak
(Dyré%ig et dl5, 2008:66). Penelitian ini menggunakan rumus CETR sebagai berikut (Hanlon dan Heitzman,

20%0340)
cash tax paid

ueu
nsu

Cash ETR = -
— , pre — tax income

Ukuran Pergisahaan

o 'Menumat Agustina dan Aris (2016:298), ukuran perusahaan merupakan suatu skala yang digunakan
untjuk mengKlasifikasikan besar kecilnya perusahaan dengan berbagai cara, diantaranya adalah berdasarkan
besar kecilnya aset yang dimiliki. Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan diukur menggunakan logaritma
natural asset,. karena ukuran ini dinilai memiliki tingkat kestabilan lebih baik dibanding dengan proksi
lainnya sertaztnemiliki kesinambungan antar periode. (Hartono, 2017:480).

Size = Ln (Total Aset)

e

|

Profitabilitas
Menuttit Hery (2018:143) rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk menggambarkan
kemampuansperusahaan dalam menghasilkan laba. Dalam penelitian ini, profitabilitas diukur menggunakan
ROA karena*rasio ini dapat mengukur efektivitas manajemen dalam menghasilkan laba berdasarkan total
aset yang dimpliki perusahaan (Gitman dan Zutter, 2015:130).
— Laba Bersih

ROA =
Total Aset

6
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Sales-Growth
Sales growth (pertumbuhan penjualan) merupakan peningkatan atau penurunan penjualan suatu

‘(perusahaan dari tahun ke tahun. Menurut (Dewinta dan Setiawan, 2016:1592) perusahaan dapat

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

memperkirakan, keuntungan yang dapat diperoleh dengan melihat besarnya pertumbuhan penjualan. Dalam
penelitian ink-pertumbuhan penjualan dihitung dengan cara membandingkan penjualan akhir periode pada
tahun’i dikurangi dengan penjualan akhir periode pada tahun sebelumnya, terhadap penjualan akhir periode

tahﬁgrlm%ebelumnya (Mahanani et al., 2017:734).

Sales; — Sales,

les G th =
Sales Grow Sales,

ediinbua
aw buel

T

rskKomiisaris Independen

= T%K@nisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang bersifat independen yaitu, tidak memiliki
Euﬁuggaﬁ dengan kepengurusan, kepemilikan saham ataupun hubungan lainnya yang dapat memberikan
Qﬁeﬁ,ggulgdalam kemampuannya untuk bertindak secara independen (Sulistyowati, 2017:123). Komisaris
ﬁ]@@n@n diharapkan dapat memberikan pengawasan yang baik bagi manajemen dalam melakukan
tugastyas Praporsi komisaris independen diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut ((Diantara &
Ylkpai, 2016717)

=
Ql

IJ¥guesnnuad

é = 2 b  Komisaris Ind den = Jumlah Komisaris Independen
E8E 3 roporst Romisaris ncependen = Jumlah Seluruh Dewan Komisaris
3 5 i

QO O [

@@S PANSPEMBAHASAN

A.= Hasil Pepelitian

|
Statistik Deskriptif

Tujuan peneliti melakukan uji statistik deskriptif adalah, untuk nelihat data dari nilai mean,
nilak; minimum, nilai maksimum, dan standar deviasi dari setiap variabel yang diteliti. Pada
Lamipiran Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa, apabila nilai standar deviasi lebih kecil dari mean
maka data yang diuji berada di sekitar nilai rata-rata.

Uji Kesamaan Koefisien (Pooling)

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah gabungan data penelitian yang
terdiri dari data cross sectional dan time series dapat dilakukan atau tidak. Data penelitian yang
digunakan untuk penelitian ini adalah data penelitian yang menggabungkan data selama 3 tahun
yaitu periode 2017-2019 (cross sectional) dengan time series (pooling). Uji kesamaan koefisien ini
dilakukan dengan pengujian comparing two regression: the dummy variable approach
menggunakan program SPSS 20. Hasil uji pooling yang terdapat pada Lampiran Tabel 2, semua
vartabel independen yang berinteraksi dengan variabel dummy menunjukkan signifikansi di atas
0.05, sehingga dapat dilihat bahwa tidak terdapat perbedaan koefisien. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa penggabungan data cross sectional dan time series dapat dilakukan.

Ausw uep ueywnieosusw eduey 1ul tﬂnIe/qummas

w

:18qWNSs ueyINge

UjrFAsumsi Klasik

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi yang digunakan berdistribusi
secara normal atau tidak. Dari hasil uji normalitas yang terdapat pada Lampiran Tabel 3, hasil uji
nofmalitas dengan menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan bahwa nilai
dadsAsymp. Sig. (2-tailed) adalah 0.848. Hasil dari pengujian ini memiliki nilai yang lebih besar
darifnilai signfikansi yaitu 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Uji multikolonieritas dilakukan untuk menguji model regresi, apakah terdapat korelasi antara
variabel independen. Model regresi yang baik tidak memiliki korelasi antar variabel independen.
Berdasarkan hasil uji multikolonieritas yang terdapat pada Tampiran Tabel 4, nilai tolerance
masing-masing variabel independen menunjukkan hasil lebih dari 0.1 dan nilai VIF masing-masing
variabel independen menunjukkan hasil tidak lebih dari 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada multikolonieritas antara variabel dalam model regresi.

Uji autokorelasi dilakukan untuk melihat apakah pada model regresi linier terdapat korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan periode t-1. Pengujian autokorelasi pada
penglitian ini menggunakan pengujian Durbin-Watson (DW Test). Jika terjadi korelasi, maka ada

7

‘uesode) ueunsnAuad ‘yeiw eAsey uesinuad ‘uennauad ‘ueyipip



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

o

:Jaguwins ueyingaiuaw uep ueywniuedsuaw eduey 1ul sijn) eAdey ynanjas neje ueibegas dinbusw buede)iq '|

problem autokorelasi. Berdasarkan hasil uji autokorelasi yang terdapat pada Lampiran Tabel 5,
nilai Durbin Watson (DW) adalah 1.920, nilai ini akan dibandingkan dengan nilai tabel
menggunakan signifikansi sebesar 0.05 atau 5%. Dengan total 84 sampel dan jumlah variabel
independen yang diteliti adalah 4 diperoleh nilai dU sebesar 1.7462. Nilai DW 1.9200 lebih besar
darinilai dU 1.7462 dan nilai DW 1.920 lebih kecil dari 2.2538 (4-dU), sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil pengujian yang dilakukan oleh peneliti tidak terdapat gejala autokorelasi.

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lannya dalam model regresi. Model regresi yang baik
adakah tidak terjadi heterokedastisitas.Berdasarkan hasil dari grarik scatterplot yang terdapat pada
-Lampiran Gambar 2, menunjukkan bahwa tidak ada pola tertentu karena titik menyebar tidak
Zberaturan di atas dan di bawah sumbu 0 pada sumbu Y. Dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala
‘heterokedastisitas.

©

—

Q

“Regresi Linier Berganda
>3
= Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, berikut adalah persamaan regresi linier

3

@berganda untuk penelitian ini.
CETR =0.749 — 0.015 SIZE + 0.015 ROA - 0.205 SG - 0.0142 PKI

-buepun

Nilai konstanta untuk persamaan regresi tersebut sebesar 0.749, menunjukkan besarnya
chilak tax avoidance jika seluruh variabel independen bernilai nol. Nilai koefisien regresi untuk
SSIZE (Ukuran Perusahaan) adalah -0.015 artinya, jika SIZE mengalami kenaikan sebesar 1% maka

@nilais CETR perusahaan akan turun sebesar -0.015 dengan asumsi variabel independen lainnya
bermlai tetap. Nilai koefisien regresi untuk ROA (Profitabilitas) adalah 0.015 artinya, jika ROA
mengalami kenaikan sebesar 1% maka nilai CETR perusahaan akan bertambah sebesar 0,015
dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai tetap. Nilai koefisien regresi untuk SG (Sales
Growth) adalah -0.205 artinya, jika SG mengalami kenaikan sebesar 1% maka nilai CETR
perusahaan berkurang sebesar -0.205 dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai tetap.
Nilai:koefisien regresi untuk PKI (Proporsi Komisaris Independen) adalah -0.0142 artinya, jika PKI
mengalami kenaikan sebesar 1% maka nilai CETR perusahaan akan berkurang sebesar -0.0142
dengan asumsi variabel independen lainnya berniali tetap.

Uji statistik F dilakukan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen yang di uji
meriliki pengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen (Ghozali,
2016:96). Berdasarkan hasil Uji F yang terdapat pada Lampiran Tabel 7, diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0.010. Model regresi ini dapat digunakan untuk memprediksi tax avoidance
karena memiliki nilai signifikan kurang dari 0.05, sehingga seluruh variabel independen secara
simuiltan berpengaruh terhadap tax avoidance.

Uji statistik t digunakan untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas
secadra individual dalam menjelaskan variabel-variabel terikat (Ghozali, 2016:97). Berdasarkan
hasil uji t yang terdapat pada Lampiran Tabel 8, menunjukkan bahwa menunjukkan ukuran
peflisahaan berpengaruh signifikan negatif terhadap CETR pada o = 0.05 dengan nilai
sigfifikansi sebesar 0.019, sales growth berpengaruh signifikan negatif terhadap CETR
pagda o = 0.05 dengan nilai signifikansi sebesar 0.0045, sedangkan profitabilitas dan
preporsi komisaris independen tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap CETR
pada o = 0.05 dengan nilai signifikan 0.499 dan 0.092.

Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh
vartabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Semakin besar nilai Kkoefisien
determinasi maka semakin besar pula kemampuan variabel dalam menjelaskan variabel dependen.
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi yang terdapat pada Lampiran Tabel 9, menunjukkan
bahwa nilai adjusted R? sebesar 0.111. Maka dapat dikatakan bahwa 11.10% variabel tax
avéidance sebagai variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen yang terdiri dari
ukdran perusahaan, profitabilitas, sales growth, dan proporsi komsaris independen. Sisanya sebesar
88.90% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil uji t pada Lampiran Tabel 8, variabel ukuran perusahaan menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0.021 (0.043/2) lebih kecil dari oo = 0.05 dengan koefisien bertanda negatif
sehingga-ukuran perusahaan berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap CETR.
I%erdasarkan hasil tersebut, Hy yaitu ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tax
- avoidance diterima. Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin kecil nilai CETR
S perusahgan. Nilai CETR perusahaan yang semakin kecil, menunjukkan semakin tinggi tax

oidance perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aulia
gn})Mahpudm (2020:297) dan Fauziah (2021:16) bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
> jositif terhadap tax avoidance. Hal ini dapat terjadi karena dengan bertambahnya ukuran
2 pverasahaan jumlah aktiva yang dimiliki oleh perusahaan akan semakin tinggi pula karena
c I@b@tuhan dana juga meningkat seiring dengan pertumbuhan perusahaan (Ambarsari,
= 2017:1274). Untuk mengurangi jumlah beban pajak yang harus dibayarkan, perusahaan akan
xr%e%kukan tindakan tax avoidance. Berdasarkan teori agensi, agent dapat menggunakan

uednnbuad ‘e

e

ek
S

@S@l karena teori tesebut menjelaskan bahwa perusahaan berukuran besar berkemungklnan
> l@sar memilih metode akuntansi yang dapat membuat pendapatan atau labanya seolah
rEurang sehingga pajaknya juga berkurang (Hery, 2017:26), dimana hal ini termasuk salah
ﬁtu tindakan tax avoidance.
5 Berdasarkan hasil penelitian pada Lampiran Tabel 8, variabel profitabilitas yang
diproksikan dengan ROA (Return On Asset) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.456
g@).912/2) lebih besar dari a = 0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa profitabilitas tidak
S Berpengaruh secara signifikan terhadap tax avidance atau dengan CETR, sehingga H. bahwa
& profitabititas berpengaruh positif terhadap tax avoidance ditolak. Hasil penelitian ini sesuai
= djbngan hasil penelitian Aulia dan Mahpudin (2020:297) dan Rosalia (2017:904) bahwa
¢ profitabilitas dengan ROA sebagai proksinya tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.
Benganilaba yang besar dapat diasumsikan tidak mempengaruhi perusahaan untuk melakukan
2 tax avoidance karena perusahaan mampu mengatur perolehan pendapatannya dan pembayaran
_gajak perusahaan. Dalam teori akuntansi positif, teori ini berusaha untuk menjelaskan
= mengenal kebijakan apa yang akan diambil oleh manajer dalam suatu kondisi tertentu. Tingkat
gofltabllltas suatu perusahaan tidak mempengaruhi manajer dalam memilih kebijakan bagi
E p:erusahaan Manajer akan tetap mematuhi dan membayar pajak perusahaan sesuai dengan
= kebuakan yang berlaku agar tidak menarik perhatian pemerintah. Dalam teori agensi terdapat

(9]
C

> tiga asamsi sifat manusia, salah satunya adalah risk aversion. Berdasarkan asumsi tersebut,
- fmanajer-selaku agent akan berhati-hati dalam melakukan suatu tindakan agar tidak merugikan
% perusali@an dan principal. Tax avoidance dapat memberikan pertambahan beban biaya bagi
o perusaligan, seperti biaya kepada konsultan pajak, denda reputasi, dan denda kepada otoritas
~ pajak (Rosalia, 2017:904).

Berdasarkan hasil penelitian pada Lampiran Tabel 8, variabel sales growth mempunyai
nilai stgnifikansi sebesar 0.001 (0.002/2) yang berarti lebih kecil dari nilai a = 0.05 dan
memilike nilai koefisien sebesar —0.205 yang bertanda negatif. Hasil ini menunjukkan bahwa
sales growth berpengaruh negatif terhadap CETR. Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat
simpulkan hasil pengujian Hs bahwa sales growth berpengaruh positif terhadap tax avoidance
diterimas Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Sholichah (2019:58) dan Tristianto
dan Oktaviani (2016:74) bahwa sales growth berpengaruh positif terhadap tax avoidance.
Semakin, tinggi rasio penjualan suatu perusahaan, maka nilai CETR perusahaan tersebut akan
semakim mengecil. Rendahnya nilai CETR menunjukkan bahwa tingkat tax avoidance
perusali@an semakin tinggi. Bertambahnya volume penjualan maka pendapatan yang
didapatkan oleh perusahaan juga bertambah. Agar pendapatan perusahaan tidak berkurang,

euad‘uew

JEMU
e

9



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijn) eAdey ynanyas neie uelbeqas yeAueqladwaw uep ueywnuwnbusw buedeyiq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

perusahaan akan terdorong untuk melakukan tax avoidance sehingga beban pajak yang harus
dibayarkan berkurang dan pendapatan perusahaan tetap bertumbuh. Dalam teori agensi, agent
akan berusaha untuk mengelola beban pajaknya agar tidak mengurangi kompensasi kinerjanya
dikarenakan laba perusahaan yang meningkat akibat dari pertumbuhan penjualan yang
hertambah. Peningkatan sales growth cenderung membuat perusahaan mendapatkan profit yang
o kebih bésar, maka dari itu perusahaan akan cenderung melakukan praktik tax avoidance
ewinta dan Setiawan, 2016). Dalam teori akuntansi positif, manajer dapat melakukan
@ tindakarg; oportunis yaitu tindakan atau perilaku yang dapat memberikan keuntungan pribadi
melalui Zpemilihan kebijakan akuntansi perusahaan. Manajer yang mendapatkan imbalan
rdasarkan tingkat laba perusahaan, akan cenderung memilih kebijakan akuntansi yang dapat
emindahkan laba periode mendatang ke periode sekarang. Manajer akan berusaha untuk
emaksmalkan keuntungan perusahaan dan meminimalkan pengeluaran perusahaan agar
lﬁlan yang akan diterima manajer tidak berkurang.
Q Berdasarkan hasil penelitian pada Lampiran Tabel 8, variabel proporsi komisaris
dg)enden memiliki nilai signifikansi sebesar 0.094 (0.189/2) yang berarti lebih besar dari
® mlat a = 0.05 dan memiliki nilai koefisien sebesar —0.142 yang bertada negatif. Dari hasil
5 ﬁér@but dapat disimpulkan bahwa proporsi komisaris independen tidak berpengaruh secara
o Signifikan terhadap CETR dengan begitu hasil pengujian Hs bahwa proporsi komisaris
- independen berpengaruh negatif terhadap tax avoidance ditolak. Hasil penelitian ini sesuai
édjer@'an hasil penelitian yang dilakukan oleh Cahyono et al. (2016:9) dan Sarra (2017:83)
= Bahwa proporsi dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.
5 éanyak atau sedikitnya jumlah komisaris independen pada suatu perusahaan belum tentu dapat
% mencegah terjadinya tax avoidance pada perusahaan, sehingga keberadaan komisaris
B © indepengen dinilai tidak efektif dalam usaha pencegahan tindakan tax avoidance. Hal ini dapat
o El‘jadl karena komisaris independen kurang tanggap dalam memperhatikan ada atau tidaknya
> - tindakar:tax avoidance pada perusahaan. Menurut Handayani (2017:124) sulitnya koordinasi
: a?ntar anggota dewan komisaris mengakibatkan proses pengawasan yang seharusnya menjadi
G tanggung jawab dewan komisaris terhambat. Dalam teori agensi, perbedaan kepentingan antara
5 @ent dan principal dapat memengaruhi berbagai hal yang berhubungan dengan Kkinerja
Eerusahaan Berdasarkan asumsi sifat dasar manusia tersebut, manajer selaku agent akan
o genderung bertindak oportunis, yaitu mengutamakan kepentingan pribadi (Harjito, 2017:33).
galam teori akuntansi positif, sifat oportunis manajer dipengaruhi oleh beberapa hipotesis
antargaya adalah hipotesis bonus plan. Manajer yang mendapatkan imbalan berdasarkan
° tingkat laba perusahaan, cenderung akan memilih metode akuntansi yang dapat memindahkan
= laba pertode mendatang ke periode sekarang. Tindakan ini dapat dilakukan oleh manajer karena
@engawasan dari komisaris independen tidak efektif, tidak memberikan pengaruh bagi manajer
lam mengambil keputusan. Manajer akan berusaha agar kepentingan pribadinya tercapai.
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Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan, terdapar cukup bukti bahwa ukuran
perusahaan:an sales growth berpengaruh positif dan signidikan terhadap tax avoidance, dan tidak
terdapat cukup bukti bahwa profitabilitas dan proporsi komisaris independen memiliki pengaruh
signifikan tethadap tax avoidance.

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah diuraikan, dapat diberikan saran bagi
peneliti selahjutnya yang ingin membahas topik ini agar melakukan penelitian pada perusahaan
sektor lainnya yang terdapat di Bursa Efek Indonesia, atau menggunakan alternatif proksi yang lain
dalam mengikur tax avoidance. Dari hasil uji R? pada Lampiran Tabel 9, sebesar 11,10% variabel
tax avoidan€e sebagai variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen yang diteliti
sehingga masih ada 88.90% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan
dalam peneklitian ini seperti kualitas audit, likuiditas, dan sebagainya. Bagi pemerintah disarankan
untuk lebil_teliti dalam mengawasi perpajakan perusahaan manufaktur karena, berdasarkan hasil
penelitian tidak terdapat cukup bukti bahwa proporsi komisaris independen berpengaruh terhadap
10
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tax_.avoidance. Proporsi komisaris independen pada perusahaan manufaktur tidak memiliki

- “pengaruh yang signifikan dalam mengawasi perusahaan untuk mencegah terjadinya tax avoidance.
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Berdasarkan hasil penelitian terdapat cukup bukti bahwa ukuran perusahaan dan sales growth
berpengarubi-terhadap tax avoidance, oleh karena itu diharapkan bagi perusahaan untuk lebih
memperhatikan setiap keputusan yang diambil dalam beserta resikonya dalam melakukan
perencanaanzpajak.
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LAMPIRAN

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

> O
- U ‘Z)
o 3 = N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
cea
g'éﬁ 3 - SIZE 84 25.796 31.561 28.32569 1.366745
(9]
252 2 [Roa 84 014 294 10121 071299
5.0S o
= =S SG 84 -.237 .663 .11630 .144354
~2° =
%g é Qé PKI 84 .333 .600 43043 .084419
>S5 =
= ze 5 feer 84 .090 461 24890 .086859
= x o0 <
2 =5 5 |walid N (listwise) 84
S35 =@
a3 cc
c —un 3
L2245
cQc >
=5 Q - .- - .
325 & Tabel 2. Hasil Uji Kesamaan Regresi (Pooling)
o 3% 3
523§ .
Sas o Coefficients?
X
2 = | Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
- n
) Coefficients
2
2o B Std. Error Beta
=T
E g (Constant) 614 337 1.821 073
©
g 3 SIZE -.008 013 -125 -.631 530
C o
=t ROA .188 .253 155 745 .459
Qo C
5
x ; SG -.157 122 -.261 -1.293 .200
Q
S 3 PKI -.318 191 -.309 -1.667 .100
—_
3 g DT1 468 522 2.557 .898 372
Q
= g DT2 -.158 499 -.860 -.316 .753
O o
gg 1 DT1_SIZE -.021 .018 -3.202 -1.129 .263
é § DT1 _ROA -.095 .339 -.070 -.280 781
2
= % DT1_SG -.144 161 -.205 -.891 376
% = DT1_PKI .349 .269 .828 1.296 .199
o " DT2_SIZE .004 018 668 239 812
DT2_ROA -.500 .356 -.370 -1.404 .165
DT2_SG .014 181 .013 .080 .936
DT2 PKI .181 278 437 .652 516

a. Pependent Variable: CETR
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Tabel 3. Hasil Uji Asumsi Klasik

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 84
Normal Parameters? Mean 087
Std. Deviation .07989499

Absolute .067

Most Extreme Differences Positive .067
Negative -.057

Kolmogorov-Smirnov Z .612
Asymp. Sig. (2-tailed) .848

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data

Tabel 4. Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients?

:Jaguwins ueyingaiuaw uep ueywniuedsuaw edue) 1ul sijn) eAdey yninjas neje ueibeqgas dinbusw buede)iq '|

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Cafistant) 749 .204 3.682 .000
SIZE -.015 .007 -.232 -2.055 .043 .842 1.188
1 ROA .015 .136 .012 A11 912 .862 1.160
SG -.205 .064 -341| -3.229 .002 .960 1.042
PKl -.142 .107 -.138 -1.326 .189 .989 1.011
a. Dependent Variable: CETR
Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 .3922 .154 111 .081893 1.920

a. Predictors: (Constant), PKI, SIZE, SG, ROA
b. Dependent Variable: CETR
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Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: CETR

Regression Studentized Residual

-3

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

T T
-1 0

Coefficients?

Regression Standardized Predicted Value

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIE
(Constant) 749 .204 3.682 .000
SIZE -.015 .007 -.232| -2.055 .043 .842 1.188
1 RG:A .015 .136 .012 A11 912 .862 1.160
séx -.205 .064 -341] -3.229 .002 .960 1.042
PKi -.142 107 -.138 -1.326 .189 .989 1.011
a. D&pendent Variable: CETR
Tabel 7. Hasil Uji Statistik F
ANOVA?2
Medel Sum of Squares df Mean Square F Sig.
- Regression .096 4 .024 3.593 .010°
1€ Residual 530 79 .007
Total .626 83

a.%ependent Variable: CETR
b.fPredictors: (Constant), PKI, SIZE, SG, ROA
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